BAB V

HASIL DAN ANALISA PERUBAHAN

A. Munculnya Usaha Baru Bagi Perempuan Buruh Konveksi Desa Bandung

Kehidupan perempuan buruh eksi Desa Bandung memang sangat

memprihatinkan. Penghasilan dengan ketergantungan terhadap

penyedia mod buruh konveksi
ini  semakin mempengaruhi

pendapatan ya bagi kehidupan

adang ditunjukkan oleh masyarakat
dalam m ensi lokal yang ada. Masyarakat asif dalam
merespon pelu ini pendidikan dan
pengetahuan m asih cenderung banyak diantara
masyarakat ya

Adanya pendampingan te uan buruh konveksi di Desa
Bandung yang dilakukan oleh fasilitator dan masyarakat membawa satu arus
perubahan terpenting bahwa setiap orang memiliki potensi yang dapat
dikembangkan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Sebenarnya
perempuan Desa Bandung sebagai alat vital dalam perekonomian keluarga
mampu mencapai keberdikarian, hanya saja belum adanya pasrtisipasi dan

kemauan untuk merubah dirinya menjadi lebih baik-lah yang menyebabkan semua

itu hanya ada di dalam angan-angan.
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lakukan fasilitato

airah mereka dalam mengem otensi yang ada

s. Selain itu berkembangnya usaha k at melalui

ngolahan limbah kain telah mem

lam masyarakat sebagai cita-cita da yaan. Yang

dilakukan ibu — tanggal 27 Desember 201 uti oleh 8 orang

NO USIA

1. Maryati

2. Rina

3. Satukah 48

4, Mega 38

5. Mulyadi 55

6. Sulis Setyowati 25

7. Indri 28

8. Tina 56
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merupakan proses pembelajaran untuk menuju perubahan yang positif. Dengan
adanya itu semua perempuan buruh konveksi mempunyai kesadaran akan
menyikapi hal yang positif seperti kemanfaatan asset yang ada dan menengok hal

yang terbuang. Karena bisa jadi hal yang terbuang adalah hal yang sangat

dibutuhkan.
Dari belajar membuat rca, perempuan buruh konveksi
menambah wa hanya terpaku

dengan pengha

Gambar 5.3. lbu Maryati dan Salah Satu Produk “Aseli

Dalam analisa ekonomi, kain perca yang terbuang setiap harinya yakni
hingga 2 kwintal setidaknya menghasilkan pendapatan kasar sekitar Rp. 20.000,-.
Sedangkan jika dimanfaatkan menjadi hasil kerajinan, untuk tas per pcsnya adalah
Rp.20.000,- dengan memanfaatkan tidak sampai 3 kg saja. Sedangkan untuk

sarung bantal per pcsnya menghasilkan Rp.25.000,-.
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B. Pola Pemasaran Produk “Aseli Bandung”

Pola pemasaran menjadi tahapan kedua setelah melakukan pendampingan
berbasis aset pada perempuan buruh konveksi Desa Bandung. Hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan nilai jual hasil produksi masyarakat.

Perempuan buruh konveksi Desa Ba memang tidak banyak memiliki relasi

dalam penjualan, namun bekerj ibu-ibu PKK terutama lbu Tina

sebagai Ibu K il produk dalam
momen tertent masaran melalui
sentra oleh-ole okasi ini dinilai

strategis

Gambar 5.2. Sentra oleh-oleh kota mojokerto

Di sentra oleh-oleh itu lah semua hasil kerajinan masyarakat di pasarkan.
Selain itu, fasilitator membantu memasarkan atau membantu menjualkan hasil
produk ibu — ibu Desa Bandung tersebut. Pola pikir perempuan pun menjadi lebih

positif setelah mendengarkan cerita dari ibu Maryati.
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Adapun cara fasilitator membantu memasarkan dan  memonitoring
komunitas, supaya apa yang sudah dipelajari akan terus berjalan dan tidak
berhenti disitu saja, adalah melalui pemasaran secara online. Fasilitator

bekerjasama dengan salah satu pasar online di jejaring sosial yakni Gerai FK.

Gerai FK sendiri kini membantu me an produk “Aseli Bandung” sehingga

banyak masyarakat yang tertari asil produk tersebut.
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‘ambar 54 Pemasara in

iatif mengajukan
tempuh program
ini?’, dan bukannya ‘mengapa ke demikian terbatas?’ atau ‘apa yang
menjadi penghambat perkembangan program sejauh ini?” Karenanya, evaluasi
apresiatif fokus pada mendukung dan mendorong organisasi atau komunitas untuk
semakin kuat dan lebih fokus pada apa yang memungkinkan mereka lebih sukses
mencapai hasil (outcomes).

ABCD (Asset Based Community Development) mengevaluasi bagaimana

sumber daya dalam komunitas digunakan dan sumber daya atau aset tambahan

apa yang masih bisa dimobilisasi dengan efektif. ABCD (Asset Based Community
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Development) mempelajari kapasitas dalam komunitas untuk memimpin diri
sendiri atau untuk meningkatkan partisipasi warga dalam pembangunan. Biasanya
evaluasi ABCD  (Asset Based Community Development) akan  melihat

peningkatan kapasitas komunitas untuk mengorganisir dan memobilisasi sumber

daya, peningkatan aksi bersama, kea an yang lebih demokratik dan inklusif,

peningkatan motivasi untuk me
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